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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketersediaan fasilitas alat praktikum 
laboratorium fisika sebagai penunjang pendidikan pada sekolah menengah atas. Objek 
penelitian berupa kelengkapan fasilitas alat praktikum di laboratorium sekolah. 
Permasalahan ini diteliti menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan jenis 
penelitian analisis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode penelitian deskriptif-kualitatif yaitu dengan mengobservasi dan wawancara secara 
langsung dengan kepala laboratorium fisika. Data-data penelitian dikumpulkan melalui 
kegiatan wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis secara 
deskriptif kualitatif dengan model analisis interaktif. Data disajikan dalam bentuk teks 
naratif beserta denah laboratorium. Berdasarkan hasil evaluasi laboratorium fisika pada 
sekolah menengah atas, pengelolaan laboratorium fisika belum berfungsi secara maksimal 
karena beberapa aspek yang belum terpenuhi, seperti kurangnya sarana dan prasarana 
sumber daya dasar pada alat praktikum maupun tenaga ahli dalam pengelolaan 
laboratorium. Instrumen yang digunakan yakni instrumen berupa lembar panduan 
observasi dan wawancara. Setelah dilakukan penelitian didapatkan hasil sebagai berikut: 
(1) Struktur organisasi dan personalia laboratorium fisika pada SMAN sudah memenuhi 
standar minimum yang dikeluarkan pemerintah melalui Badan Standar Nasional 
Pendidikan. (2) Pada umumnya manajemen laboratorium fisika SMAN sudah memenuhi 
standar minimum yang ada. (3) Alat bahan untuk melaksanakan praktikum fisika SMAN 
dilihat dari data inventarisnya secara jumlah telah memenuhi aturan Standar Nasional 
kelayakan jumlah alat yang menunjang pembelajaran praktikum fisika. 
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Pandahuluan  
Fisika sebagai cabang Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) adalah studi tentang peristiwa alam semesta. 
Fisika dianggap pondasi teknologi yang penting bagi 
siswa. Pembelajaran fisika tidak hanya bergantung 
pada buku, tetapi juga pada eksperimen yang 
mendukung teori (Yanti et al., 2016). Siswa dituntut 
mengalami sendiri, mencari kebenaran, mencari 
hukum atau dalil, dan menarik kesimpulan. 

Eksperimen fisika bukan hanya uji pengetahuan, tetapi 
juga membentuk pemikiran ilmiah untuk menghadapi 
masa depan (Lestari & Diana, 2018). Pembelajaran 
fisika yang efektif seharusnya dilakukan melalui 
metode yang menyenangkan dan menggunakan 
pendekatan yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Salah satu pendekatan yang efektif adalah melalui 
eksperimen atau praktikum. Eksperimen atau 
praktikum merupakan upaya pembelajaran yang 
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melibatkan siswa dalam proses praktek menggunakan 
peragaan. Tujuannya adalah agar semua siswa dapat 
lebih mudah memahami dan mempraktekkan konsep-
konsep fisika yang telah dipelajari, serta dapat 
mengatasi permasalahan yang mungkin timbul 
sehubungan dengan materi yang telah 
didemonstrasikan. Pendekatan ini memungkinkan 
siswa untuk mengalami secara langsung konsep fisika 
yang diajarkan, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
konkret dan aplikatif (Afriyanto, 2015; Anwar, 2014; 
Susanti, 2013). 

Kegiatan praktikum memiliki hubungan erat 
dengan mata pelajaran sains, salah satunya mata 
pelajaran fisika. Melalui kegiatan praktikum, 
diharapkan peserta didik mampu memahami konsep 

sains melalui pengamatan langsung terhadap gejala 
atau proses ilmiah. Praktikum juga berperan dalam 
melatih keterampilan ilmiah peserta didik, 
mengenalkan serta mengembangkan sikap ilmiah, dan 
membantu pemahaman terhadap materi pembelajaran 
(Yuyung et al., 2020). Selain itu, kegiatan praktikum 
diharapkan dapat memotivasi peserta didik melalui 
simulasi yang menarik (Dewi et al., 2015). 

 Laboratorium adalah tempat di mana dilakukan 
kegiatan penelitian ilmiah, observasi, pelatihan, dan 
eksperimen yang berfungsi sebagai perantara antara 
teori dan praktik (Anies et al., 2017). Biasanya, 
laboratorium dilengkapi dengan peralatan yang 
diperlukan untuk melaksanakan percobaan atau 
penelitian (Novianti et al., 2023; Sari et al., 2023). Fungsi 
utama laboratorium fisika di sekolah adalah sebagai 
sumber pengajaran fisika atau sebagai sarana 
pendukung proses pembelajaran fisika. Agar fungsi 
pokok ini dapat berjalan efektif, laboratorium fisika 
suatu sekolah perlu memiliki dasar untuk kegiatan 
proses pembelajaran fisika, pengelolaan dan 
operasional laboratorium, serta kegiatan pemeliharaan 
dan penyiapan peralatan laboratorium (Sarjono, 2018). 

Mengingat peran yang sangat penting dari 
laboratorium dalam proses pembelajaran fisika, dan 
adanya korelasi antara intensitas penggunaan 
laboratorium dengan hasil belajar, pemerintah telah 
menetapkan standar prasarana yang mencakup 
berbagai aspek. Ketentuan umum mengenai hubungan 
dan prasarana laboratorium tertuang dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007. 
Peraturan ini mencakup berbagai aspek, seperti tata 
ruang gedung, ukuran ruang kelas, perabot seperti 
meja, kursi, dan peralatan multimedia. Penting untuk 
dicatat bahwa di lingkungan sekolah, ketersediaan 
peralatan diukur menggunakan lembar observasi yang 
disusun sesuai dengan peraturan yang berlaku. Lembar 
observasi ini mencakup 75 item yang terbagi menjadi 
tiga kategori utama: alat ukur dasar, bahan habis pakai 
dan bahan laboratorium, serta alat peraga dan 

perlengkapan lainnya. Menjamin ketersediaan dan 
kualitas prasarana laboratorium merupakan langkah 
kritis untuk memastikan pembelajaran sains yang 
efektif dan memadai di sekolah-sekolah (Anggereni et 
al., 2021). 

Keberadaan laboratorium fisika dan mata 
pelajaran fisika secara prinsip tidak dapat dipisahkan. 
Meskipun demikian, tidak semua sekolah 
memanfaatkan laboratorium dengan efektif. Beberapa 
sekolah mungkin mengabaikan pentingnya 
laboratorium fisika, dan ini dapat disebabkan oleh 
faktorfaktor seperti kekurangan bahan dan peralatan 
yang diperlukan, kurangnya perhatian guru terhadap 
kemampuan peserta didik dalam merangkai alat, serta 
keterbatasan waktu untuk praktikum fisika (Anitaet al., 

2022; Yuyung et al., 2020). 
Mengingat pentingnya peran laboratorium, riset 

mengenai topik ini menjadi sangat krusial. Namun 
belum banyak riset yang mengeksplorasi dampak 
kesediaan alat dan pelaksanaan kegiatan praktikum 
secara bersamaan. Oleh karen itu, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian untuk mengeksplorasi 
Dampak Ketersediaan Peralatan pada Pelaksanaan 

Praktikum Fisika di Laboratorium SMA Samarinda. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi 
sejauh mana ketersediaan peralatan praktikum dapat 
mendukung pembelajaran fisika dan bagaimana 
keterkaitannya dengan hasil belajar peserta didik. 
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi ketersediaan peralatan praktikum serta 
dampaknya terhadap pelaksanaan praktikum fisika di 
lingkungan sekolah (Nikmah et al., 2017). 
 

Metode  
Penelitian dilaksanakan di SMAN. Teknik 

pengambilan data menggunakan metode penelitian 
observasi deskriptif, penelitian dilakukan dengan 
menggambarkan suatu keadaan atau masalah yang 
melalui pengamatan yang terjadi di lapangan. Data 
penelitian diperoleh dari wawancara narasumber yakni 
kepala laboratorium fisika sekaligus juga menjadi guru 
praktikum mata pelajaran fisika. Teknik Pengumpulan 
Data teknik pengambilan data dalam penelitian 
meliputi: a. Studi literatur Dasar teori yang didapatkan 
dari berbagai media yang dipilih berdasarkan relevansi 
dengan penelitian yang dilakukan. b. Wawancara Pada 
penelitian ini dilakukan proses wawancara atau tanya 
jawab Secara langsung dengan kepala laboratorium 
fisika SMAN untuk memperoleh keerangan informasi 
dengan menggunakan pedoman observasi. 

Subjek penelitian yang di teliti adalah 2 kepala 
laboratorium, instrumen penelitian yang digunakan 
untuk mengumpulkan data adalah survei dan 
dokumentasi yaitu dengan cara (1) Wawancara, (2) 
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Daftar checklist, (3) Lembar Observasi, dan (4) 
Dokumentasi. Data hasil penelitian dianalisis dengan 
dua jenis instrumen yaitu survei laboratorium dan 
dokumentasi: 
1. Lembar survei laboratorium berisi aspek-aspek 
kelengkapan alat laboratorium fisika pada sekolah A 
dan sekolah B di kota Samarinda. Daftar list pertanyaan 
pada aspek pertama wawancara yaitu dibuat oleh 
peneliti yang mana mengacu pada list yang telah 
disediakan oleh peneliti. 
2. Lembar survei laboratorium berisi aspek-aspek 
kelengkapan alat laboratorium fisika pada sekolah A 
dan sekolah B di kota Samarinda. Daftar alat 
laboratorium dibuat oleh peneliti mengacu pada list 
yang telah disediakan oleh peneliti dalam lembar 

observasi. Kelengkapan fasilitas laboratorium fisika 
mencangkup: 

a. Daftar ketersediaan dan kecukupan fasilitas 
laboratorium fisika pada sekolah A dan B di 
Samarinda dibuat oleh peneliti. 
b. Daftar alat pemanfaatan sumber daya 
laboratoriumsika pada sekolah A dan sekolah B di 
Samarinda dibuat oleh peneliti. 

c. Pada penerapan dan langkah-langkah 
keselamatan dalam pengelolaan laboratorium pada 
sekolah A dan B di Samarinda dibuat oleh peneliti. 

3. Adapun butir-butir pertanyaan wawancara yang 
diajukan kepada subjek penelitian yaitu kepala 
laboratorium adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana Struktur pengelolaan laboratorium? 
b. Apakah Laboratorium sekolah memiliki SOP 
(penggunaan peralatan dan bahan)? 
c. Sejak kapan laboratorium ini mulai beroperasi? 
Jika belum lama, lalu selama ini siswa-siswa 
tersebut melakukan praktikum dimana? 
d. Bagaimana sistem praktikum di laboratorium 
tersebut? 
e. Bagaimana bentuk prosedur keselamatan di 
laboratorium? 

 

Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

telah dilakukan, penilaian ketersediaan peralatan di 
Laboratorium Fisika di SMA A dan SMA B Samarinda 
dilakukan menggunakan lembar observasi dengan 
merujuk pada Permendiknas No. 24 Tahun 2007. 
Lembar observasi ini terdiri dari 75 item yang 
mencakup peralatan laboratorium fisika yang terbagi 
menjadi dua kategori, yaitu bahan dan alat ukur dasar 
dan alat percobaan. Tujuan pengukuran ini adalah 
untuk mengevaluasi sejauh mana kecukupan peralatan 
praktikum dalam mendukung proses pembelajaran 
fisika di kedua sekolah. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, 
diketahui bahwa laboratorium bekerja sama dengan 

organisasi penyedia peralatan, yang memberikan 
penyediaan alat dengan baik. Kerjasama ini melibatkan 
pemeliharaan rutin dan perbaikan cepat terhadap alat 
yang mengalami kerusakan. Selain itu, terkait dengan 
pemeliharaan alat praktikum, laboran telah membuat 
jadwal pemeriksaan peralatan dan fasilitas penunjang 
laboratorium secara berkala. Hal ini bertujuan agar 
pemeliharaan dapat dilakukan secara baik dan 
terjadwal. Selain itu, siswa juga diberikan kesempatan 
untuk melakukan pemeliharaan rutin, seperti 
pembersihan dan kalibrasi alat sederhana di 
laboratorium. Keterlibatan siswa dalam merawat dan 
memelihara peralatan merupakan aspek positif yang 
dapat diterapkan secara lebih luas. Dengan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat 

dalam pemeliharaan, mereka tidak hanya memperoleh 
pengetahuan teoritis dalam fisika, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan praktis yang dapat 
bermanfaat di masa depan. Melibatkan siswa dalam 
kegiatan pemeliharaan juga dapat meningkatkan rasa 
tanggung jawab mereka terhadap fasilitas 
laboratorium, menciptakan lingkungan pembelajaran 
yang lebih interaktif dan mendukung pengembangan 

keterampilan sepanjang hayat. 
Dalam kegiatan praktikum, biasanya guru 

cenderung memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia 
di sekitar, seperti kardus dan kayu yang dijadikan 
instrumen praktikum. Hal ini dilakukan untuk 
mengurangi penggunaan alat-alat yang ada di 
laboratorium. Dalam konteks penggunaan bahan 
alternatif seperti kardus dan kayu sebagai instrumen 
praktikum, perlu diperhatikan bahwa penggunaan 
bahan-bahan tersebut sebaiknya tidak menggantikan 
fungsi alat-alat laboratorium yang seharusnya 
digunakan. Meskipun demikian, pemilihan bahan 
alternatif dapat diakui sebagai solusi kreatif untuk 
mendukung kegiatan praktikum, tetapi perlu 
memperhatikan aspek keamanan, akurasi, dan 
relevansi terhadap tujuan pembelajaran fisika. Selain 
itu, koordinasi antara guru fisika dan laboratorium 
dalam penentuan dan penggunaan bahan alternatif 
juga menjadi hal penting untuk memastikan integritas 
dari eksperimen yang dilakukan. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, 
diketahui bahwa laboratorium bekerja sama dengan 
dinas untuk penyediaan peralatan yang dibutuhkan 
dilaboratorium. Selain itu, terkait pemeliharaan alat, 
dilakukan setiap tiga bulan sekali dan terdapat aplikasi 
inventaris barang untuk mengontrol peralatan-
peralatan yang ada. Siswa juga diberikan kesempatan 
untuk merawat dan memelihara peralatan di 
laboratorium. Dalam situasi kerusakan ringan pada 
peralatan di laboratorium, laboran sendiri akan 
bertanggung jawab untuk melakukan perbaikan. 
Namun, jika terjadi kerusakan berat, penanganan akan 
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dilakukan oleh teknisi alat dari tempat lain atau 
laboran akan mengajukan pembelian alat baru. 
Langkah-langkah ini menunjukkan komitmen dalam 
menjaga dan memastikan kondisi optimal dari 
peralatan laboratorium, sehingga dapat mendukung 
kegiatan pembelajaran fisika yang efektif. 

Guru fisika tersebut mengungkapkan kendala 
dalam pelaksanaan praktikum, yaitu terkait jadwal 
praktikum di laboratorium yang belum terjadwal 
dengan konsisten. Hal ini sering menyebabkan 
tumpang tindih dengan jadwal kelas lain. Untuk 
mengatasi masalah tersebut, solusi yang dapat 
diberikan adalah dengan menerapkan sistem rolling 
pada penjadwalan praktikum. Dengan menerapkan 
sistem rolling, diharapkan dapat merinci dan 

menyusun jadwal praktikum secara lebih efisien dan 
konsisten. Sistem ini memungkinkan pembagian waktu 
yang lebih merata antara kelas-kelas yang 
membutuhkan akses ke laboratorium. Dengan 
demikian, tumpang tindih jadwal yang dapat 
menghambat pelaksanaan praktikum fisika dapat 
dihindari. Implementasi sistem rolling ini diharapkan 
dapat meningkatkan efektivitas penggunaan fasilitas 

laboratorium dan memastikan setiap kelas 
mendapatkan waktu yang memadai untuk 
melaksanakan praktikum dengan optimal. 
penelitian lain menunjukkan bahwa penggunaan alat 
laboratorium fisika secara langsung dalam 
pembelajaran meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa 
yang berinteraksi langsung dengan alat praktikum 
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik dan 
keterampilan yang lebih terasah dibandingkan dengan 
mereka yang tidak. Kekurangan peralatan 
laboratorium juga dapat menghambat pengembangan 
keterampilan siswa dalam penggunaan alat-alat 
praktikum. Kurangnya keterampilan ini dapat 
berdampak negatif pada pemahaman konsep dan 
kemampuan siswa dalam melakukan eksperimen 
secara mandiri. Dengan demikian, ketidaklengkapan 
alat laboratorium fisika dapat berdampak signifikan 
terhadap pengembangan keterampilan siswa. 
 

 
Diagram 1 Alat Laboratorium 

Kesimpulan  

Ketidak lengkapan alat laboratorium fisika 
memiliki dampak yang signifikan terhadap 
pengembangan keterampilan siswa, baik dalam aspek 
kognitif, psikomotorik, maupun afektif. Keterbatasan 
alat-alat laboratorium menghambat pelaksanaan 
praktikum secara optimal, yang pada akhirnya 

memengaruhi pemahaman konsep fisika dan 
kemampuan siswa untuk mengaplikasikan teori dalam 
praktik. Selain itu, ketidaktersediaan alat yang 
memadai juga dapat menurunkan minat dan motivasi 
siswa terhadap pembelajaran fisika. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan 
upaya dari berbagai pihak. Pemerintah dan lembaga 
pendidikan harus memastikan alokasi anggaran yang 
cukup untuk pengadaan alat laboratorium. Selain itu, 
guru perlu dilatih untuk menggunakan alat-alat yang 
tersedia secara efektif, dan inovasi pembelajaran 
berbasis praktikum harus terus dikembangkan. 
Kolaborasi dengan pihak swasta atau universitas juga 
dapat menjadi solusi alternatif untuk melengkapi 
fasilitas laboratorium. Dengan langkah-langkah 
tersebut, diharapkan keterbatasan alat laboratorium 
tidak lagi menjadi hambatan dalam pengembangan 
keterampilan siswa. Sebaliknya, siswa dapat 
memperoleh pengalaman belajar yang lebih mendalam 
dan relevan, sehingga mampu menghadapi tantangan 
dunia kerja maupun akademik di masa depan.  
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